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Abstrak − CV Brichies Sport merupakan usaha konveksi yang bergerak dalam produksi pakaian dan seragam 

custom di Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis posisi strategis dan merumuskan alternatif 

strategi pengembangan usaha CV Brichies Sport dengan menggunakan pendekatan Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, and Threats (SWOT). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi langsung di lokasi produksi, dan dokumentasi 

operasional perusahaan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 

dan Matriks External Factor Evaluation (EFE) untuk memberikan penilaian kuantitatif terhadap faktor internal 

dan eksternal, serta dipetakan ke dalam Matriks Internal–External (IE). Hasil analisis menunjukkan bahwa CV 

Brichies Sport memperoleh skor IFE sebesar 2,58 dan skor EFE sebesar 2,55, yang menempatkan perusahaan 

pada Kuadran V Matriks IE dengan strategi hold and maintain. Posisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

berada pada kondisi yang relatif stabil, namun memerlukan penguatan internal untuk meningkatkan daya saing. 

Selanjutnya, penentuan strategi prioritas dilakukan melalui Qualitative Strategic Planning Model (QSPM), yang 

menunjukkan bahwa strategi berbasis pemanfaatan kekuatan internal untuk menangkap peluang pasar memiliki 

tingkat daya tarik tertinggi dibandingkan alternatif strategi lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan optimalisasi kualitas produk dan layanan custom, penguatan pemasaran digital, serta 

peningkatan efisiensi operasional sebagai arah strategis utama pengembangan usaha CV Brichies Sport secara 

berkelanjutan. 
Kata Kunci: Swot, Ife, Efe, Matrix Ie, Qspm, Strategi Bisnis. 

 
Abstract − CV Brichies Sport is a convection business engaged in the production of custom clothing and 

uniforms in Pekanbaru City. This study aims to analyze the strategic position and formulate alternative business 

development strategies for CV Brichies Sport using the Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats 

(SWOT) approach. The research method used is descriptive qualitative with data collection techniques through 

in-depth interviews, direct observation at the production site, and company operational documentation. The data 

obtained were analyzed using the Internal Factor Evaluation (IFE) Matrix and the External Factor Evaluation 

(EFE) Matrix to provide a quantitative assessment of internal and external factors, and mapped into the Internal–

External (IE) Matrix. The analysis results show that CV Brichies Sport obtained an IFE score of 2.58 and an 

EFE score of 2.55, which places the company in Quadrant V of the IE Matrix with a hold and maintain strategy. 

This position indicates that the company is in a relatively stable condition, but requires internal strengthening to 

increase competitiveness. Furthermore, priority strategies were determined using the Qualitative Strategic 

Planning Model (QSPM), which showed that a strategy based on leveraging internal strengths to capture market 

opportunities had the highest level of attractiveness compared to other strategic alternatives. Therefore, this 

study recommends optimizing product quality and custom services, strengthening digital marketing, and 

increasing operational efficiency as the main strategic directions for the sustainable development of CV Brichies 

Sport. 
Keywords: SWOT, Ife, Efe, IE Matrix, QSPM, Business Strategy. 

 

PENDAHULUAN 

Industri konveksi merupakan salah satu sektor usaha yang memiliki kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat di Indonesia karena mampu menyerap 

tenaga kerja, mendorong perputaran ekonomi lokal, serta menyediakan produk yang 

dibutuhkan masyarakat dalam skala luas. Sektor ini berkembang mengikuti peningkatan 

kebutuhan sandang dan permintaan pasar terhadap produk fesyen maupun seragam yang 

semakin variatif. Dalam konteks pembangunan ekonomi daerah, analisis kondisi usaha yang 

komprehensif diperlukan agar pelaku industri mampu menetapkan strategi bisnis yang adaptif, 

terukur, serta relevan dengan dinamika persaingan pasar. Andira [1] menegaskan bahwa 
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analisis SWOT merupakan instrumen strategis yang mampu memetakan kekuatan (strengths), 

kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) secara sistematis 

sehingga membantu pelaku usaha dalam menyusun kebijakan pengembangan yang 

berorientasi peningkatan ekonomi komunitas. Dengan demikian, analisis SWOT tidak hanya 

berperan dalam aspek penilaian internal perusahaan, tetapi juga dalam memetakan dinamika 

lingkungan eksternal yang terus berubah. 

Dalam industri konveksi modern, perkembangan pasar semakin dipengaruhi oleh 

transformasi pola konsumsi dan pemanfaatan teknologi digital sebagai media pemasaran. 

Ardissa dkk.[2], menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran mampu memperkuat daya saing 

UMKM konveksi karena memberikan ruang promosi yang lebih luas, interaktif, serta 

meningkatkan kapasitas usaha dalam menjangkau calon konsumen secara langsung melalui 

media daring. Strategi pengembangan berbasis teknologi ini juga dipertegas oleh Aulawi, 

Aisyah, dan Kurniawan [3] melalui penggunaan Business Model Canvas yang dikombinasikan 

dengan analisis SWOT sebagai dasar perumusan strategi yang lebih terstruktur bagi 

pengembangan usaha berbasis produksi. Model analitis tersebut memungkinkan pelaku bisnis 

memahami aspek organisasi, kapabilitas sumber daya, dan karakteristik pasar yang menjadi 

penentu keberhasilan usaha jangka panjang. 

Penelitian dalam bidang pengembangan produk juga menunjukkan bahwa perencanaan 

strategis diperlukan agar pelaku usaha dapat meningkatkan daya saing melalui diferensiasi 

produk yang relevan dengan kebutuhan konsumen. Aulawi, Kurniawan, dan Fajar [4] 

menyatakan bahwa perencanaan skenario merupakan salah satu pendekatan strategis yang 

dapat meningkatkan keunggulan kompetitif melalui pengembangan produk yang selaras 

dengan dinamika permintaan pasar. Hal ini sejalan dengan studi Dewi dan Candraningrat [5] 

yang menegaskan bahwa analisis SWOT mampu membantu industri konveksi dalam 

mengidentifikasi peluang peningkatan efektivitas produksi, efisiensi penggunaan bahan baku, 

serta peningkatan kualitas output guna menghadapi persaingan pasar yang makin ketat. 

Implementasi analisis SWOT juga terbukti relevan untuk usaha skala kecil dan menengah, 

seperti yang dikemukakan oleh Kusuma dan Ramdani [6], bahwa pemetaan kekuatan dan 

kelemahan internal berkontribusi langsung terhadap penyusunan strategi peningkatan daya 

saing UMKM. 

Dari perspektif pemasaran, perubahan perilaku konsumen turut memengaruhi arah 

strategi bisnis konveksi. Pemanfaatan media sosial sebagai kanal pemasaran dinilai mampu 

meningkatkan visibilitas usaha dan memperluas jangkauan pasar secara signifikan, 

sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Budiwitjaksono dkk.[7]. Strategi berbasis 

pemasaran daring ini juga diperkuat oleh Yuliana dan Palawa [8] melalui pendekatan 

pemasaran door-to-door dan marketplace yang terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi 

konsumen serta penjualan produk UMKM. Selain itu, penelitian Nursolih dan Suhendi [9] 

menunjukkan bahwa strategi perencanaan pemasaran kaos dengan pendekatan SWOT 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan volume penjualan melalui penyesuaian 

segmentasi pasar dan penyusunan rencana promosi yang relevan. Bahkan dalam sektor lain 

seperti usaha kuliner dan layanan jasa, strategi pemasaran yang memanfaatkan faktor peluang 

dan dinamika lingkungan terbukti mampu meningkatkan profitabilitas dan daya saing usaha, 

sebagaimana dijelaskan oleh Parengkuan, Kadang, dan Sastrawan [10]. 

Pada tataran industri konveksi yang lebih spesifik, analisis SWOT telah digunakan 

dalam beberapa penelitian untuk memetakan strategi bisnis berbasis persaingan langsung 

dengan kompetitor. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nabihah dan Hasanah [11] 

menemukan bahwa, strategi pemasaran konveksi di Kota Bandung yang memanfaatkan 

analisis SWOT memungkinkan perusahaan menentukan langkah kompetitif melalui evaluasi 

faktor internal dan eksternal. Penelitian serupa juga dilakukan terhadap sektor usaha rumah 

tangga, seperti yang ditunjukkan Triyanto dan Rachman [12] bahwa strategi berbasis 
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identifikasi SWOT mampu meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha konveksi pada 

skala rumahan. Sahirman [13] turut menegaskan bahwa dinamika industri konveksi di 

beberapa wilayah menghadirkan tantangan berupa peningkatan intensitas persaingan, tuntutan 

kualitas, serta kebutuhan adaptasi terhadap teknologi, sehingga pelaku usaha perlu 

merumuskan strategi jangka panjang yang sesuai dengan karakteristik lingkungan bisnis. 

Dalam konteks pelaku usaha di Kota Pekanbaru, CV Brichies Sport merupakan salah 

satu usaha konveksi yang bergerak dalam produksi pakaian dan seragam dengan segmentasi 

pelanggan yang beragam. Secara internal, CV Brichies Sport masih bergantung pada satu jenis 

produk sehingga variasi penawaran yang tersedia bagi konsumen menjadi sangat terbatas. 

Selain itu, perusahaan tidak menyediakan stok barang jadi karena seluruh produksi hanya 

dilakukan berdasarkan pesanan, sehingga peluang penjualan spontan maupun pemenuhan 

permintaan pasar yang bersifat langsung belum dapat dimaksimalkan. Dari sisi eksternal, 

masalah terjadi pada meningkatnya jumlah kompetitor atau pesaing usaha sejenis diindustri 

konveksi, lalu fluktuasi harga bahan baku, dan perubahan tren mode yang cepat. Selain itu, 

masalah eksternal lainnya juga terjadi pada preferensi konsumen terhadap produk impor, yang 

berpotensi penurunan daya beli masyarakat. 

Mengingat bahwa analisis SWOT telah terbukti menjadi alat strategis yang efektif dalam 

menilai dinamika usaha dan menyusun rencana pengembangan di berbagai studi lintas sektor 

[14][15], sehingga penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran komprehensif 

mengenai posisi strategis perusahaan serta rumusan arah pengembangan CV Brichies Sport 

ke depan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam penelitian strategi bisnis 

adalah Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Matriks External Factor Evaluation (EFE) 

[16]. Matriks IFE digunakan untuk mengidentifikasi serta menilai kekuatan dan kelemahan 

internal perusahaan melalui pembobotan dan pemberian rating terhadap setiap faktor strategis, 

sehingga dapat menggambarkan sejauh mana kemampuan internal perusahaan dalam 

mendukung pencapaian tujuan usaha [17]. Sementara itu, Matriks EFE berfungsi untuk 

mengevaluasi peluang dan ancaman yang berasal dari lingkungan eksternal, seperti dinamika 

pasar, persaingan industri, dan perubahan preferensi konsumen, yang berpotensi memengaruhi 

kinerja bisnis [18]. 

Dengan demikian, kajian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat akademis, 

tetapi juga menghasilkan rekomendasi strategis praktis yang dapat mendukung peningkatan 

daya saing industri konveksi lokal di Kota Pekanbaru. Dalam upaya merumuskan strategi 

pengembangan usaha yang tepat, diperlukan suatu alat analisis yang mampu mengevaluasi 

kondisi internal dan eksternal perusahaan secara sistematis dan terukur. Penggunaan matriks 

IFE dan EFE memungkinkan pelaku usaha untuk memperoleh gambaran posisi strategis 

secara kuantitatif, yang selanjutnya dapat dijadikan dasar dalam penyusunan alternatif strategi 

yang lebih objektif, terarah, dan sesuai dengan kondisi nyata perusahaan. Oleh karena itu, 

penerapan matriks IFE dan EFE menjadi relevan dalam menganalisis dinamika bisnis 

konveksi CV Brichies Sport guna mendukung pengambilan keputusan strategis yang 

berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang diarahkan untuk 

memetakan kondisi nyata bisnis konveksi CV Brichies Sport secara operasional, baik dari 

aspek internal maupun eksternal. Dalam pelaksanaannya, peneliti secara langsung melakukan 

investigasi di lokasi usaha untuk mengamati proses produksi, pola pemasaran, alur 

pengelolaan pemesanan, penggunaan teknologi produksi, dan pola pengambilan keputusan 

manajerial. Seluruh temuan lapangan kemudian dianalisis menggunakan kerangka Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT). 
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Pemilihan pendekatan ini bukan sekadar untuk menggambarkan fenomena, tetapi untuk 

menghasilkan pemetaan posisi kompetitif aktual perusahaan yang dapat digunakan sebagai 

dasar penyusunan strategi pengembangan bisnis yang aplikatif. Dengan demikian, penelitian 

tidak hanya menginterpretasikan fenomena, tetapi secara nyata berfokus pada perbaikan 

pengelolaan bisnis konveksi sesuai karakteristik pasar Kota Pekanbaru. 

Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang dikumpulkan secara langsung 

selama proses penelitian, diantaranya: 

1. Narasi wawancara pemilik usaha. 

2. Temuan observasi lokasi produksi. 

3. Kebijakan operasional harian. 

4. Strategi pemasaran yang sedang diterapkan. 

5. Tantangan dan permasalahan yang sedang dihadapi. 

Data ini tidak hanya dicatat dalam bentuk narasi, tetapi dilakukan kategorisasi langsung 

sesuai indikator SWOT untuk memudahkan analisis berikutnya. Data ini kemudian 

dikembangkan menjadi temuan penelitian melalui proses kodifikasi dan interpretasi. 

Sumber Data 

Data yang diperoleh adalah data primer langsung dari CV Brichies Sport melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dan diskusi dengan pemilik, manajemen, serta 

karyawan terkait operasional produksi dan pemasaran. Data primer memberikan informasi 

langsung mengenai kekuatan perusahaan, keterbatasan sumber daya, strategi yang telah 

diterapkan, serta dinamika kompetitif yang dihadapi di pasar konveksi Kota Pekanbaru. Data 

penelitian bersumber dari: 

1. Wawancara tatap muka dengan pemilik. 

2. Pengamatan aktivitas produksi sejak pemotongan bahan hingga finishing. 

3. Peninjauan proses layanan pelanggan termasuk pemesanan, revisi desain, hingga 

pengiriman. 

Proses pengambilan data primer ini difokuskan untuk mengidentifikasi langsung titik 

kuat dan titik lemah yang muncul dari sistem kerja nyata perusahaan, bukan berdasarkan 

asumsi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode. 

Pertama, wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan kepada pemilik usaha 

Konveksi CV Brichies Sport atas nama Rio Dewil Falentino, yang berlokasi di Jalan Sidodadi, 

Kel Perhentian Marpoyan, Kec Marpoyan Damai, untuk menggali informasi terkait latar 

belakang bisnis, strategi operasional, inovasi produk, tantangan kompetitif, serta pandangan 

mereka terhadap perkembangan pasar konveksi. Wawancara bersifat semi-terstruktur agar 

peneliti memiliki fleksibilitas dalam mengeksplorasi temuan baru selama proses pengumpulan 

data. Peneliti mewawancarai pemilik dan staf bagian produksi serta pemasaran. Pertanyaan 

yang diajukan berfokus pada: 

1. Alasan pemilihan model bisnis. 

2. Hambatan yang mempengaruhi produktivitas. 

3. Pengalaman kompetitif dengan merek lain. 

4. Strategi menghadapi fluktuasi permintaan pasar. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis melalui pendekatan analisis SWOT dengan beberapa 

tahap sistematis. Pertama, dilakukan reduksi data untuk memilih, merangkum, dan 

mengelompokkan informasi penting berdasarkan indikator kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Tahap ini diikuti penyajian data 

dalam bentuk matriks SWOT untuk memetakan posisi perusahaan berdasarkan kondisi 
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internal dan eksternal. Selanjutnya, analisis dilakukan menggunakan Matriks Internal Factor 

Evaluation (IFE) dan Matriks External Factor Evaluation (EFE) untuk menilai kondisi internal 

dan eksternal CV Brichies Sport secara kuantitatif.  

Matriks IFE digunakan untuk mengevaluasi faktor kekuatan dan kelemahan internal 

melalui pemberian bobot dan rating pada setiap indikator, sedangkan Matriks EFE digunakan 

untuk menilai peluang dan ancaman eksternal yang memengaruhi keberlangsungan usaha. 

Hasil perhitungan dari kedua matriks tersebut menghasilkan skor total yang mencerminkan 

posisi strategis dan tingkat daya saing perusahaan. Setelah memperoleh skor IFE dan EFE, 

selanjutnya dilakukan Qualitative Strategic Planning Model (QSPM), guna merumuskan 

alternatif strategi pengembangan usaha. Strategi-strategi tersebut diharapkan dapat menjadi 

dasar rekomendasi yang realistis dan terukur dalam upaya peningkatan kinerja dan daya saing 

bisnis konveksi CV Brichies Sport di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan pemilik CV Brichies Sport menunjukkan bahwa usaha 

konveksi ini memiliki karakteristik utama berupa kemampuan memproduksi pakaian dan 

seragam secara custom sesuai kebutuhan pelanggan. Aktivitas usaha terbagi pada dua lokasi, 

yaitu toko sebagai titik pelayanan konsumen dan tempat produksi sebagai pusat operasional. 

Wawancara difokuskan pada identifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

dinamika bisnis, meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi 

perusahaan dalam menjalankan usahanya di Kota Pekanbaru. 

Identifikasi Faktor Internal (Strengths dan Weaknesses) 

Berdasarkan hasil wawancara, CV Brichies Sport memiliki beberapa kekuatan internal 

yang menjadi penopang utama keberlangsungan usaha. Kekuatan tersebut antara lain 

keunggulan produk yang dapat disesuaikan dengan permintaan pelanggan, kualitas bahan dan 

hasil jahitan yang baik, hubungan yang relatif stabil dengan konsumen, keterampilan tenaga 

kerja yang memadai, lokasi usaha yang mudah dijangkau, serta harga produk yang kompetitif. 

Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa secara internal perusahaan memiliki kapasitas dasar 

yang cukup kuat untuk bersaing dalam industri konveksi lokal. 

Di sisi lain, perusahaan juga menghadapi sejumlah kelemahan internal. Usaha ini masih 

bergantung pada satu jenis produk utama dan tidak menyediakan stok barang jadi karena 

produksi hanya dilakukan berdasarkan pesanan. Selain itu, peralatan produksi yang digunakan 

masih sederhana sehingga efisiensi kerja belum optimal. Aktivitas promosi masih terbatas, 

modal usaha belum mencukupi untuk ekspansi produksi, manajemen waktu dan pembagian 

kerja belum tertata secara sistematis, serta desain produk belum sepenuhnya mengikuti tren 

pasar terkini. Kelemahan-kelemahan ini berpotensi menghambat pertumbuhan usaha jika 

tidak segera diatasi. 

Identifikasi Faktor Eksternal (Opportunities dan Threats) 

Dari sisi eksternal, terdapat berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan oleh CV Brichies 

Sport. Permintaan terhadap pakaian custom dan seragam komunitas cenderung meningkat, 

didukung oleh perkembangan teknologi digital seperti media sosial dan marketplace yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi. Selain itu, peluang kerja sama dengan sekolah, 

perusahaan, dan instansi untuk pesanan dalam jumlah besar cukup terbuka. Tren penggunaan 

produk lokal dan handmade juga menunjukkan peningkatan, serta adanya program bantuan 

dan pelatihan dari pemerintah bagi UMKM menjadi peluang strategis untuk pengembangan 

usaha. 

Namun demikian, perusahaan juga menghadapi beberapa ancaman eksternal yang perlu 

diantisipasi. Persaingan antar pelaku usaha konveksi semakin ketat seiring dengan munculnya 

kompetitor baru. Fluktuasi harga bahan baku berdampak langsung terhadap biaya produksi, 
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sementara perubahan tren mode yang cepat menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi. Selain 

itu, preferensi konsumen terhadap produk impor atau merek besar, risiko penurunan daya beli 

masyarakat, serta sulitnya mempertahankan tenaga kerja terampil akibat persaingan upah 

menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan usaha. 

Analisis Internal Factor Evaluation (IFE) 

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) digunakan untuk menilai kondisi internal 

perusahaan melalui pembobotan dan pemberian rating pada setiap faktor kekuatan dan 

kelemahan. Tabel 1. IFE di bawah ini menyajikan hasil penilaian faktor internal dengan bobot 

dan rating (skor 1 hingga 4). 
Tabel 1. Internal Factor Evaluation CV Brichies Sport 

No Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Tertimbang 

Strengths 

(Kekuatan) 

    

1 Kualitas jahitan dan 

bahan produk baik 

0,12 4 0,48 

2 Produksi custom 

sesuai permintaan 

pelanggan 

0,11 4 0,44 

3 Tenaga kerja memiliki 

keterampilan menjahit 

0,10 3 0,30 

4 Harga produk 

kompetitif 

0,09 3 0,27 

5 Hubungan pelanggan 

relatif baik 

0,08 3 0,24 

Weaknesses 

(Kelemahan) 

    

6 Ketergantungan pada 

satu jenis produk 

utama 

0,15 1 0,15 

7 Tidak menyediakan 

stok barang jadi 

0,09 2 0,18 

8 Peralatan produksi 

masih sederhana 

0,10 2 0,20 

9 Promosi dan 

pemasaran digital 

terbatas 

0,10 2 0,20 

10 Manajemen waktu dan 

pembagian kerja 

belum optimal 

0,06 2 0,12 

Total 
 

1,00 
 

2,58 

Sumber: Olah Data (2025) 

Analisis External Factor Evaluation (EFE) 

Matriks External Factor Evaluation (EFE) digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu merespons peluang dan ancaman eksternal. Tabel 2. EFE di bawah ini 

menyajikan hasil penilaian faktor eksternal dengan bobot dan rating (skor 1 hingga 4). 
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Tabel 2. External Factor Evaluation CV Brichies Sport 

No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Tertimbang 

Opportunities 

(Peluang) 

    

1 Permintaan pakaian 

dan seragam custom 

meningkat 

0,14 4 0,56 

2 Perkembangan 

media sosial dan 

marketplace 

0,12 4 0,48 

3 Peluang kerja sama 

dengan sekolah dan 

instansi 

0,11 3 0,33 

4 Dukungan program 

pembinaan UMKM 

0,10 3 0,30 

Threats 

(Ancaman) 

    

5 Intensitas persaingan 

usaha konveksi  

0,18 1 0,18 

6 Fluktuasi harga 

bahan baku 

0,13 2 0,26 

7 Perubahan tren mode 

yang cepat 

0,12 2 0,24 

8 Preferensi konsumen 

pada merek 

besar/impor 

0,10 2 0,20 

Total 
 

1,00 
 

2,55 

Sumber: Olah Data (2025) 

Analisis Matriks Internal–Eksternal (IE) 

Berdasarkan hasil analisis, CV Brichies Sport memperoleh skor total Matriks IFE 

sebesar 2,58 dan skor total Matriks EFE sebesar 2,55. Skor IFE tersebut menunjukkan bahwa 

kondisi internal perusahaan berada pada kategori menengah, di mana kekuatan internal masih 

mampu menutupi kelemahan yang ada, meskipun terdapat kelemahan utama berupa 

ketergantungan pada satu jenis produk. Sementara itu, skor EFE menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang cukup dalam merespons peluang eksternal, namun 

tetap menghadapi tekanan ancaman yang signifikan, khususnya tingginya intensitas 

persaingan dalam industri konveksi. Berdasarkan hasil perolehan skor Matriks Internal Factor 

Evaluation (IFE) dan Matriks External Factor Evaluation (EFE), posisi strategis CV Brichies 

Sport dipetakan ke dalam Matriks Internal–Eksternal (IE), menggunakan acuan pada tabel 3. 

di bawah ini. 
Tabel 3. Matriks IE (Internal–External Matrix) 

EFE \ IFE IFE Tinggi 

(3,00–4,00) 

IFE Sedang 

(2,00–2,99) 

IFE Rendah 

(1,00–1,99) 

EFE Tinggi 

(3,00–4,00) 

Kuadran I Growth 

and Build 

Kuadran II 

Growth and Build 

Kuadran III Hold 

and Maintain 

EFE Sedang 

(2,00–2,99) 

Kuadran IV 

Growth and Build 

Kuadran V Hold 

and Maintain 

Kuadran VI 

Harvest or Divest 

EFE Rendah 

(1,00–1,99) 

Kuadran VII Hold 

and Maintain 

Sel VIII Harvest 

or Divest 

Kuadran IX 

Harvest or Divest 

Selanjutnya hasil pemetaan skor Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Matriks 

External Factor Evaluation (EFE), divisualisasikan kembali ke dalam Analisis Matriks 
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Internal–Eksternal (IE) sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Analisis Matriks Internal Eksternal (IE) 

Pemetaan skor IFE dan EFE ke dalam Matriks IE menempatkan CV Brichies Sport pada 

kuadran V, yang termasuk dalam kelompok strategi hold and maintain. Posisi ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan berada pada kondisi yang relatif stabil, sehingga fokus 

strategi yang tepat adalah mempertahankan kinerja usaha sekaligus melakukan perbaikan 

internal secara bertahap. Strategi yang direkomendasikan pada posisi ini meliputi peningkatan 

efisiensi operasional, penguatan hubungan dengan pelanggan, serta optimalisasi pemasaran 

untuk menjaga pangsa pasar yang telah dimiliki. 

Analisis Qualitative Strategic Planning Model (QSPM) 

Selanjutnya dilakukan penerapan Qualitative Strategic Planning Model (QSPM) sebagai 

tahapan lanjutan dalam perumusan strategi pengembangan CV Brichies Sport. QSPM 

digunakan untuk menentukan strategi yang paling prioritas dan layak diterapkan, dengan cara 

membandingkan tingkat daya tarik relatif dari setiap alternatif strategi, berdasarkan faktor-

faktor strategis utama yang telah diidentifikasi, seperti yang ditampilkan pada tabel 4 di bawah 

ini. 
Tabel 4. Qualitative Strategic Planning Model (QSPM) CV Brichies Sport 

No Faktor Strategis 

Utama 

Jenis 

Faktor 

Bobot Strategi 

SO 

(AS) 

Strategi 

SO 

(TAS) 

Strategi 

WO 

(AS) 

Strategi 

WO 

(TAS) 

1 Kualitas jahitan dan 

bahan produk yang 

baik 

S 0,12 4 0,48 3 0,36 

2 Kemampuan produksi 

custom sesuai pesanan 

S 0,11 4 0,44 3 0,33 

3 Tenaga kerja memiliki 

keterampilan menjahit 

S 0,10 3 0,30 3 0,30 

4 Ketergantungan pada 

satu jenis produk utama 

W 0,15 2 0,30 4 0,60 

5 Tidak menyediakan 

stok barang jadi 

W 0,09 2 0,18 3 0,27 

6 Permintaan pakaian dan 

seragam custom 

meningkat 

O 0,14 4 0,56 3 0,42 

7 Perkembangan media 

sosial dan marketplace 

O 0,12 4 0,48 4 0,48 

8 Tingginya intensitas 

persaingan konveksi 

T 0,18 3 0,54 2 0,36 

9 Fluktuasi harga bahan 

baku 

T 0,09 2 0,18 3 0,27 

 
Total 

 
1,00 

 
3,46 

 
3,39 

Berdasarkan hasil perhitungan Matriks Qualitative Strategic Planning Model (QSPM) 

pada Tabel 4, diketahui bahwa strategi SO (Strengths–Opportunities) memperoleh nilai Total 

Attractiveness Score (TAS) sebesar 3,46, sedangkan strategi WO (Weaknesses–
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Opportunities) memperoleh nilai TAS sebesar 3,39. Perbedaan nilai TAS tersebut 

menunjukkan bahwa strategi SO memiliki tingkat daya tarik yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan strategi WO, sehingga dapat diprioritaskan sebagai strategi utama dalam 

pengembangan usaha CV Brichies Sport. 

Nilai TAS tertinggi pada strategi SO terutama dipengaruhi oleh kekuatan internal 

perusahaan, seperti kualitas jahitan dan bahan produk yang baik serta kemampuan produksi 

custom sesuai pesanan, yang memperoleh nilai Attractiveness Score (AS) tinggi. Kekuatan 

tersebut dinilai sangat relevan untuk dimanfaatkan dalam menangkap peluang eksternal 

berupa meningkatnya permintaan pakaian dan seragam custom serta pesatnya perkembangan 

media sosial dan marketplace. Selain itu, meskipun perusahaan menghadapi ancaman berupa 

tingginya intensitas persaingan dan fluktuasi harga bahan baku, strategi SO tetap 

menunjukkan daya tarik yang kuat karena berfokus pada keunggulan kompetitif yang dimiliki 

perusahaan. 

Sementara itu, strategi WO juga menunjukkan tingkat daya tarik yang tinggi, terutama 

pada faktor kelemahan utama berupa ketergantungan pada satu jenis produk yang memperoleh 

nilai TAS terbesar dalam strategi ini. Hal tersebut mengindikasikan bahwa strategi WO sangat 

relevan untuk diterapkan sebagai strategi pendukung dengan tujuan memperbaiki kelemahan 

internal melalui pemanfaatan peluang pasar. Dengan demikian, hasil QSPM memberikan 

dasar yang objektif dalam menentukan urutan prioritas strategi, di mana strategi SO 

ditempatkan sebagai strategi utama, sedangkan strategi WO sebagai strategi alternatif yang 

tetap penting untuk pengembangan usaha jangka menengah. 

Perumusan Alternatif Strategi SWOT untuk CV Brichies Sport 

1. Strategi SO (Strengths–Opportunities) 

Pemanfaatan kekuatan internal untuk menangkap peluang pasar dilakukan melalui 

langkah-langkah berikut: 

a. Menetapkan standar kualitas jahitan dan bahan baku sebagai unique selling point utama 

dalam seluruh promosi produk custom. 

b. Memfokuskan produksi pada segmen pesanan seragam sekolah, komunitas, dan instansi 

yang memiliki permintaan berulang dan volume stabil. 

c. Mengoptimalkan akun media sosial dan marketplace sebagai kanal utama pemasaran 

dengan menampilkan portofolio hasil produksi, testimoni pelanggan, dan proses 

pengerjaan untuk meningkatkan kepercayaan pasar. 

d. Mengembangkan sistem pemesanan berbasis digital (misalnya melalui WhatsApp 

Business) guna mempercepat respons terhadap permintaan konsumen dan 

meningkatkan tingkat konversi pemesanan. 

2. Strategi WO (Weaknesses–Opportunities) 

Upaya mengatasi kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal 

diarahkan pada langkah-langkah berikut: 

a. Menambahkan varian produk pendukung secara bertahap, seperti kaos polos, jaket 

komunitas, atau atribut olahraga, tanpa mengubah fokus utama usaha. 

b. Menyediakan contoh produk (sample) atau stok terbatas sebagai etalase pemasaran 

untuk menarik konsumen yang membutuhkan produk dalam waktu cepat. 

c. Memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk menguji minat pasar terhadap 

produk baru sebelum diproduksi dalam skala lebih besar. 

d. Mengikuti program pelatihan dan pendampingan UMKM yang diselenggarakan 

pemerintah atau pihak swasta untuk meningkatkan kapasitas produksi dan inovasi 

produk. 
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3. Strategi ST (Strengths–Threats) 

Pemanfaatan kekuatan internal untuk menghadapi ancaman eksternal difokuskan pada 

langkah-langkah berikut: 

a. Menekankan layanan custom berbasis kebutuhan pelanggan sebagai diferensiasi utama 

dibandingkan konveksi massal. 

b. Membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui sistem langganan atau 

potongan harga untuk pemesanan berulang. 

c. Menyesuaikan penawaran produk dengan tren lokal dan kebutuhan pasar Pekanbaru 

agar tetap relevan di tengah persaingan yang ketat. 

d. Mengelola pemilihan bahan baku secara selektif dengan mempertimbangkan kualitas 

dan harga untuk mengurangi dampak fluktuasi biaya produksi. 

4. Strategi WT (Weaknesses–Threats) 

Strategi defensif untuk meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman dilakukan 

melalui langkah-langkah berikut: 

a. Menyusun perencanaan produksi yang lebih terstruktur untuk mengurangi pemborosan 

bahan dan waktu kerja. 

b. Melakukan pencatatan biaya produksi secara rutin guna mengidentifikasi komponen 

biaya yang dapat ditekan tanpa menurunkan kualitas. 

c. Mengoptimalkan pembagian tugas tenaga kerja agar proses produksi berjalan lebih 

efisien dan terukur. 

d. Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja pemasaran dan produksi sebagai dasar 

pengambilan keputusan perbaikan usaha. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang didukung oleh Matriks Internal Factor 

Evaluation (IFE), Matriks External Factor Evaluation (EFE), dan Qualitative Strategic 

Planning Model (QSPM), dapat disimpulkan bahwa CV Brichies Sport berada pada kondisi 

usaha yang relatif stabil dengan kemampuan internal dan eksternal yang berada pada kategori 

menengah. Perolehan skor IFE dan EFE menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sejumlah 

kekuatan yang mampu mempertahankan keberlangsungan usaha, meskipun masih dihadapkan 

pada kelemahan utama dan tekanan persaingan industri yang cukup tinggi.  

Hasil QSPM memperlihatkan bahwa strategi berbasis pemanfaatan kekuatan untuk 

menangkap peluang pasar memiliki tingkat daya tarik tertinggi dibandingkan alternatif strategi 

lainnya. Oleh karena itu, arah pengembangan usaha yang paling tepat bagi CV Brichies Sport 

adalah mempertahankan kinerja yang telah dicapai melalui optimalisasi kualitas produk dan 

layanan custom, disertai penguatan pemasaran dan efisiensi operasional secara bertahap. 

Pendekatan strategis ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing perusahaan sekaligus 

meminimalkan risiko usaha dalam menghadapi dinamika industri konveksi di Kota 

Pekanbaru. 
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